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ABSTRAK

Di era kemajuan teknologi yang begitu pesat saat ini, berbagai aspek kehidupan
menjadi semakin mudah, termasuk dalam hal berbelanja. Saat ini, terdapat banyak
marketplace online yang siap memenuhi kebutuhan konsumen, salah satunya
adalah TikTok Shop. Produk yang saat ini tengah ramai diburu di toko on/ine adalah
barang-barang kecantikan, yang lebih dikenal sebagai produk skincare. Banyak
produk yang legalitasnya tidak jelas, melebih-lebihkan klaim, bahkan mengandung
bahan berbahaya, sehingga dapat dikategorikan sebagai produk skincare abal-abal.
Meskipun sudah ada hukum atau peraturan yang dikeluarkan oleh Menteri
Kesehatan untuk mengatur masalah ini, pelanggaran seperti itu masih sering
ditemukan, yang tentunya sangat merugikan konsumen. Berangkat dari fenomena
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas hukum serta
keabsahan praktik jual beli skincare abal-abal di marketplace Tiktok Shop.

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang Dbersifat yuridis-normatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi. Selanjutnya, data yang diperoleh akan diolah melalui
serangkaian proses, meliputi pengecekan ulang, klasifikasi, verifikasi, dan analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena jual beli skincare abal-abal
di marketplace Tiktok Shop terjadi akibat kurangnya pengawasan yang
berkelanjutan dari pihak berwenang. Meskipun di Indonesia telah ada regulasi yang
mengatur permasalahan ini, banyak penjual yang tetap memilih untuk menawarkan
produk skincare dengan legalitas dan keamanan yang diragukan demi meraih
keuntungan. Dalam perspektif hukum Islam, praktik jual beli skincare abal-abal di
Tiktok Shop tergolong dalam kategori jual beli gharar katsir, yang merujuk pada
ketidakjelasan produk yang berlebihan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
transaksi jual beli produk skincare abal-abal ini tidak sah karena gharar katsir
merupakan hal yang dilarang dalam hukum, dan hukum pelarangannya juga tidak
efektif.

Kata Kunci: Jual Beli Skincare Abal-Abal, Efektivitas Hukum, Unsur Gharar.



ABSTRACT

In this era of rapid technological advancement, various aspects of life have become
easier, including shopping. Currently, there are many online marketplaces that are
ready to meet consumer needs, one of which is TikTok Shop. Products that are
currently being hunted in online stores are beauty items, better known as skincare
products. Many products have unclear legality, exaggerate claims, and even contain
harmful ingredients, so they can be categorized as fake skincare products. Although
there are already laws or regulations issued by the Minister of Health to regulate
this issue, such violations are still often found, which is certainly very detrimental
to consumers. Departing from this phenomenon, this study aims to analyze the legal
effectiveness and validity of the practice of buying and selling fake skincare in the
Tiktok Shop marketplace.

The method applied in this research is field research with a qualitative
descriptive approach that is juridical-normative in nature. Data collection is carried
out through several techniques, namely observation, interviews, and documentation
studies. Furthermore, the data obtained will be processed through a series of
processes, including rechecking, classification, verification, and analysis.

The results showed that the phenomenon of buying and selling fake skincare
in the Tiktok Shop marketplace occurred due to a lack of continuous supervision
from the authorities. Although in Indonesia there are regulations governing this
issue, many sellers still choose to offer skincare products with doubtful legality and
safety in order to gain profits. In the perspective of Islamic law, the practice of
buying and selling fake skincare at Tiktok Shop is classified as a category of buying
and selling gharar katsir, which refers to excessive product uncertainty. Therefore,
it can be concluded that the sale and purchase transaction of fake skincare products
is invalid because gharar katsir is prohibited in law, and the law prohibiting it is
also ineffective.

Keywords: Sale and Purchase of Abal-Abal Skincare, Legal Effectiveness, Gharar
Element.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era yang serba digital sekarang, terdapat banyak perubahan pada
pola hidup masyarakat salah satunya adalah adanya perubahan terhadap
perilaku konsumen.! Masyarakat zaman sekarang menjadi suka membeli
produk yang lebih mudah dijangkau dan tidak rumit dalam melakukan
transaksinya. Orang-orang tidak perlu lagi keluar rumah mendatangi sebuah
toko untuk membeli barang, cukup dari rumah saja melalui aplikasi-aplikasi
marketplace yang biasa digunakan untuk melalukan praktik jual beli tersebut,

salah satunya melalui marketplace TikTok Shop.

Tiktok Shop merupakan salah satu fitur dari aplikasi Tiktok yang dapat
menghubungkan antara penjual, pembeli dan para kreator video untuk
mendapatkan pengalaman berbelanja yang lebih menyenangkan dan nyaman.?
Fitur Tiktok Shop ini resmi diluncurkan pada tanggal 17 April 2023, namun

fitur ini sempat ditutup secara resmi pada tanggal 4 Oktober 2023 karena

aplikasi Tiktok saat itu belum mempunyai surat izin berusaha bidang

! Nufian Febriani and Wayan Weda Asmara Dewi, Perilaku Konsumen Di Era Digital:

Beserta Studi Kasus (Universitas Brawijaya Press, 2019). Him. 3.

2 Engga Jalaludin et al., “Penyuluhan Optimasi Tiktok Shop Bagi Pelaku Ukm Di

Kelurahan Ulujami,” Bisma. Jurnal Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2023): 51-57. Hlm. 52.



Perdagangan Melalui Sistem Elektronik (PMSE).® Dan Tiktok Shop resmi
dibuka kembali pada tanggal 11 Desember 2023 dan menjalin kerjasama

strategis dengan PT Goto Gojek Tokopedia.

Melalui fitur Tiktok Shop ini banyak orang-orang berjualan produk-
produk skincare yang mempunyai beragam fungsi untuk kecantikan dengan
harga yang bervariasi. Ditambah model iklan-iklan yang kreatif dengan embel-
embel dapat mencerahkan atau memutihkan wajah lebih cepat dalam video-
video pendek yang beredar di aplikasi TikTok, sehingga membuat banyak
orang tertarik untuk membeli produk-produk skincare tersebut tanpa

memperhatikan terlebih dahulu bahan-bahan yang terkandung di dalamnya.

Skincare merupakan gabungan dari dua kata bahasa Inggris yaitu, skin
berarti kulit dan care berarti merawat.* Menurut Oxford dictionary skincare
adalah penggunaan krim dan produk khusus untuk merawat kulit.> Dapat
disimpulkan bahwa skincare adalah sebuah produk atau bahan yang digunakan

untuk merawat kulit terkhusus wajah denga tujuan membuat kulit menjadi

3 Ruth Frani Bororing, “PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP USAHA MIKRO
KECIL DAN MENENGAH INDONESIA DARI PRAKTEK MONOPOLI TIKTOK SHOP,” LEX
PRIVATUM 13, no. 4 (2024). Hlm. 2.

4 Jessika Klaudia Hutagalung, “Perbedaan Kepuasan Pelanggan Secara Online Dan Offline
Dalam Membeli Produk Skincare Pada Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Medan Area,”
2022. Him. 15.

> Riana Versita et al., “INCREASING COMPETENCE OF PHARMACY AND
PHARMACY TECHNICAL PERSONNEL IN DETECTING HARMFUL CONTENT IN SKIN
CARE PRODUCTS,” 2024. Hlm. 277.



lebih bersih, sehat dan terlindungi. Sehungga skincare sendiri sudah seperti

menjadi bagian dari kebutuhan sehari-hari masyarakat zaman sekarang.

Zaman sekarang sudah sangat banyak beredar produk-produk skincare
yang dijual dimana-mana baik dengan sistem offline atau pun online. Praktik
jual beli skincare ini pun tidak akan lepas dari prinsip-prinsip syariah yang
mengatur transaksi jual beli, kehalalan produk, serta tanggung jawab penjual
dan pembeli. Ayat-ayat Al-Qur'an dan hadist juga telah yang mengatur tentang
jual beli, seperti larangan terhadap gharar (ketidakpastian), riba dan penipuan.®
Ada pun etika dalam perdagangan dan pentingnya kehalalan produk skincare
serta keadilan dalam transaksi sangat diperhatikan oleh para konsumen di

Indonesia, terutama konsumen muslim mengingat mayoritas konsumen produk

skincare adalah seorang muslim.

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kandungan dalam produk-
produk skincare yang mereka konsumsi sehari-hari membuat banyaknya terjadi
penipuan dalam praktik jual beli produk skincare khususnya yang sekarang
banyak viral melalui aplikasi Tiktok. Contohnya seperti adanya produk
skincare yang belum mengantongi label halal dan izin dari Badan Pengawas

Obat dan Makanan (BPOM).

Jumlah persentase kandungan bahan produk skincare tidak sesuai
dengan yang diiklankan, dan yang lebih parahnya temuan zat berbahaya untuk

kulit tetapi digunakan dalam campuran bahan skincare tersebut. Tentu saja

® Suci Hartini and Muhammad Igbal Fasa, “Digital Marketing Dalam Perspektif Ekonomi
Islam,” Jurnal Ekonomika Dan Bisnis Islam 5, no. 1 (2022): 197-206. Him. 203.



semua hal ini menimbulkan ketidaktransparansi, kejujuran dan tanggungjawab
dalam praktik jual beli yang dilakukan antara penjual dan pembeli, yang dapat
merugikan pihak pembeli atau dalam hal ini adalah konsumen produk skincare

abal-abal tersebut.

Berdasarkan penjelasan seorang dokter yang kerap disebut sebagai
doktif (dokter dektetif) di akun Tiktok-nya, beliau melakukan beberpa uji lab
terhadap produk-produk skincare yang beberapa di antaranya mengandung
hydrocuinone, mercury atau bahkan overclaim. Berikut skincare abal-abal yang

telah di-review-nya:

Tabel 1

Daftar Beberapa Produk Skincare yang Overclaim

Hasil uji lab yang Permasalahan
No Nama Produk dilakukan Dokter .
Dektetif Produk Skincare
. Vitamin B3
1 BIBIT P h ]
CMUtR | Niacinamide) 0.00047% Overclaim
. Vitamin B3
) .
Tejuby (Niacinamide) 1.02% Overclaim
Vitamin B3
Hal ]
3 alocabeauty (Niacinamide) 0.0032% Overclaim

Data dari video akun Tiktok DokterDiktetif’

Tabel 2

Daftar Beberapa Produk yang Mengandung Bahan Berbahaya

Permasalahan

No Nama Produk Hasil Uji Lab Produk Skincare

" https://vt.tiktok.com/ZSj8 A9h36/, diakses terakhir tanggal 25 Oktober 2024



https://vt.tiktok.com/ZSj8A9h36/

Positif mengandung
1 Toner NRL Hidrokuinon 0.10% zat berbahaya yaitu
kosmetik . X
hidrokuinon

Day Cream Positif mengandung

2 Glowing Series Merkuri 0.08% zat berbahaya yaitu
NRL Kosmetik merkuri

Night Cream Positif mengandung

3 Glowing Series Merkuri 0.38% zat berbahaya yaitu
NRL Kosmetik merkuri

Data dari video akun Tiktok Dokter Dektetif®

Pada tahun 2023 BPOM pernah meliris data 5 merek produk kosmetik
illegal yang banyak dijumpai di marketplace berdasarkan jumlah tautan

penjualannya dari bulan Januari-September 2023°, sebagai berikut:

Tabel 3
Daftar Jumlah Tautan Penjualan Bulan Januari-September 2023 dari 5

Merek Produk Perawatan Wajah Ilegal

Nama Nilai
Krim HN 8116
Krim Diamond 6986
Tabita Skincare 3778
Tati Skincare 1791
HB Dosting 1147

Berdasarkan UU No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen

Pasal 2 ada 4 asas perlindungan konsumen dan hak dasar konsumen yaitu, asas

8 https://vt.tiktok.com/ZSi8AEs5T/, diakses 25 Oktober 2024

%https://databoks.katadata.co.id/produk-konsumen/statistik/3fb3b20bcb7a0e5/bpom-

ungkap-5-merek-kosmetik-ilegal-yang-banyak-dijual-di-marketplace-ini-daftarnya, diakses 23
Oktober 2024.



https://vt.tiktok.com/ZSj8AEs5T/
https://databoks.katadata.co.id/produk-konsumen/statistik/3fb3b20bcb7a0e5/bpom-ungkap-5-merek-kosmetik-ilegal-yang-banyak-dijual-di-marketplace-ini-daftarnya
https://databoks.katadata.co.id/produk-konsumen/statistik/3fb3b20bcb7a0e5/bpom-ungkap-5-merek-kosmetik-ilegal-yang-banyak-dijual-di-marketplace-ini-daftarnya

manfaat, keadilan, keseimbangan, keamanan, keselamatan konsumen serta
kepastian hukum.!® Dalam kasus praktik jual beli skincare abal-abal ini dapat
kita ketahui bahwa produk skincare yang diperjual belikan tanpa izin BPOM
dapat dianggap sebagai pelanggaran hukum di Indonesia atau dapat disebut

sebagai produk skincare illegal.

Dan untuk produk skincare yang kandungan bahan skincare-nya tidak
sesuai dengan yang diiklan kan pada produknya dapat termasuk dalam hal
penipuan terhadap konsumen dan sangat merugikan konsumen.!! Sebagai
seorang pelaku usaha di Indonesia tentu saja harus taat dengan hukum yang
berlaku di Indonesia, serta harus mempunyai etika dalam berbisnis dengan
menyertakan keaslian informasi produk dengan faktual agar terjalin

kepercayaan antara penjual dan pembeli.

Berdasarkan latar belakang yang telah penyusun jelaskan di atas maka,
perlu adanya penelitian lebih lanjut yang akan dibahas dalam skripsi yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Skincare

Abal-Abal di Marketplace TikTok Shop Indonesia”.

10 Pasal 2 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen

1Fraha Diba Meutia, “Analisis Produk, Harga Dan Promosi Dalam Tinjauan Islamic

Marketing (Studi Kasus Pada Klinik Kecantikan Aishaderm Muslimah Banda Aceh),” 2019. Him.

30.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan permasalah

dalam penelitian pada skripsi ini sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas hukum dalam pelarangan praktik jual beli skincare
abal-abal di marketplace Tiktok Shop?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli produk

skincare abal-abal di marketplace TikTok Shop Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mencapai tujuan-tujuan berikut:
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan

yang ingin dicapai sebagai sebagai berikut:

a. Menjelaskan dan mendeskripsikan hukum yang berlaku di Indonesia
dalam pelarangan atas praktik jual beli skincare abal-abal di
marketplace Tiktok Shop Indonesia.

b. Menjelaskan dan mendiskripsikan tinjauan hukum Islam terhadap
prakek jual beli produk skincare abal-abal di marketplace TikTok Shop
Indonesia.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis



Hasil yang diperoleh dalam penelitian pada skripsi ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan dalam pengembangan Hukum Ekonomi
Syari’ah terutama terhadap praktik jual beli skincare secara online di
marketplace Tiktok Shop Indonesia.

Kegunaan Praktis

Hasil yang diperoleh dalam penelitian pada skripsi ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan kepada penjual tentang cara
menjalankan praktik jual beli di marketplace Tiktokshop dengan etika
bisnis yang baik, sesuai dengan syariah Islam dan mematuhi hukum
yang berlaku di Indonesia. Menyediakan informasi yang dapat
membantu konsumen membuat keputusan dalam membeli sebuah
produk skincare secara online di marketplace Tiktok Shop Indonesia.
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya aspek hukum
Islam dalam transaksi jual beli onl/ine khususnya pada marketplace
Tiktok Shop Indonesia.

3. Sebagai tugas akhir dan syarat untuk memperoleh gelar S1 (Strata satu)

dalam Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah).

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian mengenai prkatek jual
beli skincare di marketplace Tiktok Shop Indonesia. Tetapi telah ada penelitian

terdahulu yang relevan dengan judul peneliti yaitu, diantaranya adalah:



Pertama, penelitian yang telah ditulis oleh Isdiana Syafitri dan Atika
Sandra Dewi'?, Mareza dkk'®, Fitri Sembiring Milala dan Rahmi Ayunda®*,
Asti Nurmala Putri dan Rani Apriani'®, dan Ulfa Nur Faiqoh®® yang meneliti
tentang perlindungan konsumen dalam konteks penjualan produk skincare
terutama yang terkait dengan masalah legalitas dan keamanan produk skincare
tersebut.  Penelitian-penelitian  tersebut sudah komprehensif dalam
menggambarkan praktik jual beli skincare abal-abal dari perspektif hukum

perlindungan konsumen yang berlaku di Indonesia.

Misalnya, mengenai regulasi terkait dengan peraturan hukum positif hal
ini menyentuh aspek hukum yang mengatur penjualan produk skincare di
Indonesia, termasuk Undang-Undang Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun

1999 dan regulasi BPOM. Kemudian dapat disandingkan dengan peraturan

12 Isdiana Syafitri and Atika Sandra Dewi, “Analisis Perlindungan Hukum Terhadap
Konsumen Atas Produk Skincare llegal,” Juripol (Jurnal Institusi Politeknik Ganesha Medan) 5,
no. 2 (2022): 124-33.

13 Fella Fahitta Ayu Mareza and S Ag Rizka, “Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Dalam
Penggunaan Skincare Non-Bpom Ditinjau Dari UU No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen,” 2023.

14 Fitri Sembiring Milala and Rahmi Ayunda, “Tinjauan Normatif Terhadap Pertanggung
Jawaban Perdata Penjualan Skincare Ilegal Dalam Perspektif Hukum Perlindungan Konsumen,”
PETITUM 10, no. 1 (2022): 1-11.

15 Asti Nurmala Putri and Rani Apriani, “Perlindungan Konsumen Atas Peredaran Skincare
Yang Belum Mendapat Izin Edar Dari BPOM,” JUSTITIA: Jurnal Ilmu Hukum Dan Humaniora 9,
no. 3 (2022): 1227-33.

1% Ulfia Nur Faigoh, “CONSUMER PROTECTION AGAINST REPACKAGED
IMPORTED PRODUCTS,” Jurisdictie: Jurnal Hukum Dan Syariah 13, no. 1 (2022): 90-110.



hukum Islam untuk menilai kesesuaian dan keadilan dalam praktik jual beli

produk skincare tersebut.

Kedua, penelitian yang telah ditulis oleh Anggi Ramadhani'/,
Bhaswarendra Guntur Hendrati dkk*®, Muhammad Qamaruddin®, Farhan
Arangga dan Muhammad Aulia Firmansyah?’, dan Elida Saragih dkk?' yang
meneliti tentang prakti jual beli yang terjadi dengan sistem online yaitu melalui
online shop yang tersedia di aplikasi-aplikasi atau platform pada barang
elektronik yang digunakan zaman sekarang kemudian ditinjau dari perspektif
hukum Islam. Masing-masing jurnal mengkaji praktik jual beli online dan
menyoroti prinsip-prinsip syariah yang relevan, seperti keadilan, transparansi,

dan tanggung jawab dalam transaksi jual beli online tersebut.

Pada penelitian tersebut sudah konprehensif dalam menggambarkan
analisis hukum Islam dalam praktik jual beli onl/ine. Hal ini bisa digunakan

sebagai bahan menganalisis bentuk akad yang digunakan dalam praktik jual

17 Anggi Ramadhani et al., “Meninjau Usaha Skincare Abal-Abal Perspektif Hukum
Islam,” Dalihan Na Tolu: Jurnal Hukum, Politik Dan Komunikasi Indonesia 1, no. 01 (2022): 27—
32.

18 Bhaswarendra Guntur Hendratri et al., “Transformasi Positif: Analisis Sistem Jual Beli
Online Di Anisa Online Shop Grosir Mlorah Rejoso Nganjuk Dalam Perspektif Ekonomi Islam,”
Journal on Education 5, no. 4 (2023): 17801-6.

19 Muhammad Qamaruddin, “Analisis Praktik Jual Beli Online Shop Dalam Tinjauan
Islam,” Qonun Iqtishad EL Madani Journal 1, no. 2 (2022).

20 Farhan Arangga and Muhammad Aulia Firmansyah, “Akad Dan Hukum Jual Beli Online
Pada Transaksi Digital Dalam Perspektif Islam,” Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 1,
no. 4 (2023): 1024-37.

21 Elida Saragih et al., “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) Dalam Persfektif Hukum
Islam,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 1 (2024): 3096-3106.
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beli skincare abal-abal di TikTok Shop, serta kesesuaiannya dengan hukum

Islam.

Berdasarkan telaah pustaka yang diambil oleh penyusun, terdapat
kesenjangan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Kesenjangan yang
penyusun maksud adalah penjualan skincare abal-abal yang banyak ditemukan
di marketplace Tiktok Shop Indonesia dan tentu saja sangat merugikan para
konsumennya. Penelitian ini lebih berfokus pada para pengguna online shop
Tiktok Shop yang telah melakukan praktik jual beli produk skincare abal-abal
yang tidak sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 12 Tahun 2023 tentang Pengawasan Pembuatan dan Peredaran
Kosmetik, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen, dan juga Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 26 Tahun

2013 tentang Standar Kehalalan Produk Kosmetik dan Penggunaannya.

Kerangka teori  digunakan untuk menyajikan cara-cara  untuk

mengorganisasikan dan menginteprestasikan hasil-hasil penelitian dan

22

menghubungkannya dengan penelitian terdahulu.”¢ Dalam penelitian ini,

penyusun menggunakan 2 (dua) teori guna menganalisis permasalahan yang

22 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998). Hlm.

E. Kerangka Teori

ada di antaranya:

1. Teori Efektivitas Hukum
23.

11



Teori efektivitas hukum adalah sebuah pendekatan dalam ilmu hukum yang

menilai sejauh mana hukum dapat berfungsi dan diterapkan dalam

masyarakat.”® Faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan hukum,

menurut Soerjono Soekanto antara lain:?*

a.

Faktor hukumnya sendiri. Teori Soekanto menekankan pentingnya
hukum sebagai alat untuk mencapai tujuan sosial. Dalam konteks ini,
kita dapat mengevaluasi seberapa efektif hukum Islam dalam
melindungi konsumen dari praktik jual beli skincare yang tidak sesuai
standar.

Faktor penegak hukum, yakni pihak-pihak yang membentuk maupun
menerapkan hukum. Teori ini juga membahas tentang bagaimana
masyarakat mematuhi hukum. Penelitian ini dapat mengkaji sejauh
mana pedagang dan platform marketplace mematuhi ketentuan
hukum Islam dan regulasi yang berlaku mengenai produk yang dijual.
Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan hukum.
Soekanto mengakui bahwa hukum tidak berdiri sendiri, melainkan
dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya. Dalam konteks TikTok
Shop, perilaku konsumen dan produsen serta norma-norma yang
berkembang di masyarakat juga dapat memengaruhi efektivitas

hukum.

2 H Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum (Sinar Grafika, 2023).

24 Soerjono Soekanto, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum,” 2004.
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d.  Faktor masyarakat, yakni lingkungan dimana hukum tersebut berlaku
atau diterapkan. Teori ini dapat digunakan untuk menganalisis
bagaimana hukum Islam melindungi konsumen dari produk yang
merugikan dan memastikan bahwa praktik jual beli berlangsung
dengan adil dan transparan.

e. Faktor kebudayaan, yakni sebagai hasil karya, cipta dan rasa yang
didasarkan pada karsa manusia di dalam pergaulan hidup. Dengan
menggunakan teori efektivitas hukum, peneliti dapat mengidentifikasi
kelemahan dalam implementasi hukum Islam dan tantangan yang

dihadapi dalam menanggulangi praktik jual beli skincare abal-abal.

Dengan demikian, teori efektivitas hukum Soerjono Soekanto
memberikan kerangka yang komprehensif untuk memahami dinamika
hukum dalam konteks praktik jual beli skincare abal-abal dalam
marketplace Tiktok Shop Indonesia, serta dampaknya terhadap konsumen

di Indonesia.

. Gharar

Kata Gharar berasal dari bahasa Arab dan berarti "Gharar, taghrir
atau yaghara" dan berarti menipu seseorang agar berminat untuk menyakiti
mereka. Salah satu bentuk gharar adalah pertukaran suatu barang yang
mengandung unsur yang tidak diketahui atau tersembunyi dengan pihak lain
dengan maksud untuk menimbulkan kerugian. Atau berbahaya. "Gharar

mengacu pada segala bentuk ketidakamanan, penipuan, atau perilaku yang

13



dimaksudkan untuk menimbulkan kerugian bagi orang lain. Transaksi
daring yang melibatkan pembelian dan penjualan barang dan jasa
menghasilkan keadaan ketidakpastian yang dikenal sebagai “Gharar”.
Fenomena ini terjadi karena adanya ketidaksetaraan kepemilikan informasi
antara pembeli dan penjual.?®

Perkembangan model jual beli saat ini pun beragam, dengan
kecanggihan teknologi sekarang kegiatan jual beli bisa dilakukan secara
digital melalui marketplace-marketplace yang telah tersedia. Transaksi ini
dikenal sebagai e-commerce. E-commerce merupakan serangkaian aktivitas
yang mencakup pembelian, penjualan, pemasaran, dan pelayanan terhadap
produk serta jasa yang ditawarkan melalui jaringan komputer.?®

Dalam perspektif Islam, sebuah transaksi jual beli dinyatakan sah
jika memenuhi syarat dan rukun yang telah ditetapkan. Syarat-syarat
tersebut meliputi adanya penjual dan pembeli, objek yang diperjualbelikan,
nilai tukar sebagai pengganti barang, serta adanya kesepakatan atau

kerelaan dari kedua belah pihak (akad).?’

% Erni Widya Ningrum, “Pemahaman Konsep Gharar Dimasyarakat Dalam Jual Beli
Online,” Sahmiyya: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 2023, 472-80. Hlm. 473.

26 Fatihul Khoir, “Al-Khiyar Dalam Proses Jual Beli Sistem Online,” EKOSIANA Jurnal
Ekonomi Syari Ah 9,no. 2 (2022): 127-38. Hlm. 135.

2 Silvia Anggraeny, “ANALISIS KEPATUHAN SYARIAH TRANSAKSI VENDING

MACHINE PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH DAN FATWA DSN MUI TENTANG JUAL
BELL,” AL-ITTIFAQ Jurnal Ekonomi Syariah 4, no. 2 (2024): 1-13. Hlm 3.
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Jual beli dalam Islam harus dilakukan dengan etika dan kejujuran.?®
Penelitian ini bisa meneliti etika bisnis yang diterapkan oleh penjual
skincare di TikTok Shop dan dampaknya terhadap reputasi dan
kepercayaan konsumen. Jual beli skincare abal-abal sering kali
menimbulkan keraguan tentang kualitas dan keamanan produk. Penelitian
ini dapat mengkaji sejauh mana praktik ini melanggar prinsip gharar dan

implikasinya bagi konsumen.

Jual beli yang dilakukan secara transparan dan jujur juga sejalan
dengan prinsip keadilan dalam transaksi ekonomi Islam. Oleh karena itu,
konsep gharar ini sangat relevan dijadikan sebagai landasan teori dalam
penelitian terkait praktik jual beli produk skincare yang tidak jelas
kualitasnya, yang semakin marak di platform marketplace seperti TikTok
Shop di Indonesia.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research). Penelitian lapangan ini dilakukan dengan melakukan
pengamatan secara langsung pada praktik jual beli produk skincare abal-
abal yang terjadi di marketplace Tiktok Shop Indonesia. Jenis penelitian ini

adalah penelitian kualitatif, penelitian yang berfokus pada pemahaman dan

2 Mukhtar Samad, Etika Bisnis Syariah: Berbisnis Sesuai Dengan Moral Islam (Sunrise
Book Store, 2018). Hlm. 5.
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interpretasi fenomena sosial dari perspektif subjek yang terlibat.?®

Penelitian ini tidak berfokus pada angka atau statistik, tetapi pada makna,
pengalaman, dan konteks yang mendasari perilaku atau fenomena yang
terjadi.
2. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian skripsi ini penyusun menggunakan penyusun dan penyusun
juga menggunakan pendekatan penelitian konseptual yaitu, penelitian yang
fokus pada pengembangan dan analisis konsep, teori, atau ide-ide yang
berkaitan dengan topik permasalahan penelitian.

3. Sumber Data Penelitian

Pada penelitian ini penyusun menggunakan dua sumber data yaitu, sumber

data primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut:
a. Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti
dari sumber pertama untuk tujuan penelitian tertentu.>® Dapat dikatan
sebagai data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan langsung
yaitu, berupa hasil wawancara dan observasi langsung kepada orang-

orang yang terlibat dalam praktik jual beli skincare abal-abal di

29 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika,
Kajian llmiah Mata Kuliah Umum 21, no. 1 (2021): 33-54. Him. 49.

% David Tan, “Metode Penelitian Hukum: Mengupas Dan Mengulas Metodologi Dalam
Menyelenggarakan Penelitian Hukum,” Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 8, no. 8 (2021):
2463-78. Hlm. 2471.
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marketplace Tiktok Shop tersebut. Selain itu, penyusun juga akan
melakukan wawancara terhadap para konsumen yang pernah melakukan
transaksi jual beli skincare di marketplace Tiktok Shop. Dari hasil
wawancara tersebut penyusun bisa memperoleh informasi mengenai
persepsi masyarakat dan sampai dimana pengetahuan hukum

masyarakat terakait fenomena permasalahan pada penelitian ini.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang lebih mudah diakses oleh peneliti
karena data sudah tersedia dan disiapkan oleh sumber-sumber yang
menyediakannya, sehingga menghilangkan kebutuhan untuk mencari
data dari sumber pertama.3! Sumber data sekunder pada penelitian ini
diperoleh dari studi pustaka yang berkaitan dengan penelitian penyusun
mengenai praktik jual beli produk skincare abal-abal di marketplace
Tiktok Shop Indonesia, diantaranya seperti Al-Qur’an, hadist, buku-
buku/ kitab figih, Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), bahan-bahan
hukum, skripsi, jurnal, artikel atau pun dokumen-dokumen lain yang

terkait.

4. Analisis Data

31 David Tan, “Metode Penelitian Hukum: Mengupas Dan Mengulas Metodologi Dalam
Menyelenggarakan Penelitian Hukum,” Nusantara: Jurnal llmu Pengetahuan Sosial 8, no. 8 (2021):
2463-78. Hlm. 2471-2472.
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Analisis data kualitatif adalah proses mengorganisir, menginterpretasikan,
dan menyimpulkan informasi yang diperoleh dari data kualitatif, seperti
wawancara, observasi, dan dokumen yang telah dilakukan oleh peneliti.
Tujuannya adalah untuk memahami makna, pola, dan tema yang muncul
dari data tersebut. Melalui analisis data tersebut penyusun dapat mengambil
kesimpulan untuk menjawab isu permasalahan penelitian yang dibahas pada
skripsi ini yaitu, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli

Skincare Abal-Abal di Marketplace TiktokShop Indonesia”.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusun dalam penelitian ini membagi penelitian ini menjadi 5 (lima) yang

penjelasannya sebagai berikut:

Bab Pertama, pada bab ini penyusun memiliki rencana yang berisikan
pendahuluan skripsi dengan beberapa sub bab yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka

teoritis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, pada bab ini berisi tentang penjelasan komprehensif
mengenai landasan teori yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
penelitian, yaitu tentang Efektivitas Hukum menurut Soerjono Soekanto dan

Teori Gharar.

Bab Ketiga, pada bab ini akan menyajikan data yang telah diperoleh dari
penelitian seperti menjelaskan gambaran umum marketplace Tiktok Shop,

hasil wawancara serta observasi dari mengamati langsung praktik jual beli
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skincare abal-abal di marketplace Tiktok Shop. Dan menyajikan alasan-alasan
penjual produk-produk skincare abal-abal di marketplace Tiktok Shop tetap

menjualkan produk-produknya,

Bab Keempat, pada bab ini penyusun akan menjelaskan mengenai hasil
analisis penelitian yang menjadi pokok pembahasan, yaitu mengenai Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Skincare Abal-Abal dalam
Marketplace Tiktok Shop Indonesia baik secara yuridis maupun melalui

konsep jual beli berdasarkan hukum Islam.

Bab Kelima, pada bab ini penyusun akan memberikan penutup yang
berupa kesimpulan dan saran atau rekomendasi berkaitan isu yang akan

berkembang di masa depan berkaitan dengan penelitian penyusun.
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BAB YV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan oleh

penyusun, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Meskipun negara telah menetapkan sejumlah hukum dan peraturan
terkait fenomena penjualan skincare abal-abal di TikTok Shop, seperti
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen, Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12
Tahun 2023 mengenai Pengawasan Pembuatan dan Peredaran
Kosmetik, serta Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 26 Tahun 2018
tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik
Sektor Kesehatan, penerapannya tetap akan menghadapi kendala jika
faktor-faktor pendukung lainnya tidak berjalan secara sinergis.
Sehingga, dalam kasus ini dapat dinyatakan oleh penyusun bahwa
hukum yang berkaitan tentang pelarangan jual beli skincare abal-abal
tidak efektif.

Berdasarkan analisis keabsahan jual beli dan tinjauan mengenai unsur
gharar dalam praktik jual beli produk skincare abal-abal di marketplace
TikTok Shop Indonesia, dapat disimpulkan bahwa transaksi tersebut
dinyatakan tidak sah, meskipun memenuhi syarat dan rukun jual beli.

Hal ini disebabkan oleh adanya unsur kecurangan dan penipuan, serta
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ketidakjelasan mengenai produk yang menyebabkan aktivitas jual beli
tersebut menjadi tidak sah. Jual beli skincare abal-abal ini termasuk
dalam kategori gharar katsir, yaitu mengandung ketidakjelasan yang

berlebihan, sehingga aktivitas tersebut melanggar hukum.

2. Saran

Baik pembeli maupun penjual perlu lebih berhati-hati dalam
menjalankan kegiatan jual beli online. Pemilihan produk skincare harus
dilakukan dengan cermat, baik saat akan dijual maupun dibeli. Kesadaran
moral dan rasa tanggung jawab dari masing-masing pihak sangat penting untuk
memastikan keabsahan transaksi jual beli tersebut.

Para pelaku usaha disarankan untuk memeriksa nomor registrasi
BPOM pada produk skincare yang akan dijual. Hal ini penting agar tidak terjadi
masalah terkait legalitas produk. Produk yang telah memiliki nomor registrasi
BPOM menunjukkan bahwa kualitas dan keamanan produk tersebut telah
terjamin bagi konsumen.

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian yang
lebih mendalam mengenai isu ini dari sudut pandang perlindungan konsumen.
Selain itu, penelitian yang berfokus pada perspektif hukum sosiologis juga
dapat dilakukan untuk mengembangkan pemahaman terkait fenomena praktik

jual beli skincare abal-abal di Tiktok Shop Indonesia.
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